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Abstract: This study aims to analyze 1) the effect of job satisfaction on employee performance
at PT Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading, 2) the effect of work loyalty on
employee performance at PT Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading, 3) the effect of
job satisfaction and job loyalty towards employee performance at PT Bank Sahabat
Sampoerna KCP Kelapa Gading. The data used in this study are primary data with a
research instrument in the form of a questionnaire. The population in this study were
employees at PT Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading. The sample is 48
respondents. The saturated sampling technique and the analytical tool used in this study is
simple and multiple linear regression. The results showed: 1) job satisfaction affected the
performance of employees at PT Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading, 2) work
loyalty affected the performance of employees at PT Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa
Gading, 3) job satisfaction and work loyalty affected the performance of employees at PT
Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading.
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi dituntut untuk
dapat mengoptimalkan sumber daya
manusia dan bagaimana sumber daya
manusia dikelola. Pengelolaan sumber
daya manusia tidak lepas dari faktor
pemimpin dan karyawan yang diharapkan
dapat berprestasi sebaik mungkin demi
mencapai tujuan organisasi. Apalagi
perusahaan yang bergerak di bidang
perbankan, menjaga Kinerja karyawan
merupakan salah satu cara untuk dapat
memenuhi  kepuasan dan loyalitas
karyawan.

Kinerja akan selalu menjadi isu
aktual dalam sebuah perusahaan, karena
apa pun bentuk perusahaannya, Kinerja
merupakan pertanyaan kunci terhahadap
efektifitas atau  keberhasilan  suatu

perusahaan. Perusahaan yang efektif dan
berhasil akan ditopang oleh sumber daya
manusia yang berkualitas.

Menurut Mangkunegara (2015),
kinerja merupakan “hasil kerja karyawan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diukur menurut kualitas dan
kuantitas”.  Jadi, kinerja karyawan
memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan sukses atau tidaknya suatu
perusahaan. Pengelolaan sumber daya
manusia yang baik, juga merupakan suatu
faktor  untuk  menentukan tingkat
kesuksesan perusahaan. Apabila sumber
daya manusia tidak dikelola dengan baik,
maka pencapaian target perusahaan akan
sulit terwujud. Dengan demikian, para
karyawan  diarahkan  agar  dapat
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meningkatkan  kinerjanya,  sehingga
membantu perusahaan dalam mencapai
target yang telah ditentukan. Perusahaan
harus dapat mengidentifikasi faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi Kinerja.
Menurut Mathis dan Jackson (2006),
faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu:
(a). “Kemampuan; (b). Motivasi; (c).
Dukungan yang diterima; (d). Keberadaan
pekerjaan yang dilakukan; dan (e).
Hubungan dengan organisasi”.

Berkaitan  dengan  pentingnya
Kinerja karyawan, maka hal ini perlu
diperhatikan oleh PT. Bank Sahabat
Sampoerna, sebagai gambaran awal akan
disajikan data jumlah karyawan yang
bekerja di PT. Bank Sahabat Sampoerna
dari tahun 2014 sampai dengan tahun
2018 yang dapat dilihat melalui tabel
berikut ini :

Tabel 1: Penjualan Per Tahun PT. Bank Sahabat Sampoerna
Dari Kurun Waktu 2014 Sampai 2018 dalam Triliun

Deskripsi 2014 2015 2016 2017 2018

Kredit yang Diberikan

Modal Kerja  1.624.205 2.801.458 3.751.937 3.666.169 3.690.637

Investasi 910.499  1.914.888 2.009.549 2.539.256 2.683.711

Konsumsi 5.201 13.682 10.126 30.012 861.304

Kerugian (11.884) (25.768) (56.205) (72.232)  (132.735)

Penurunan

Nilai

Kredit yang 2.528.021 4.704.260 5.715.407 6.163.205 7.102.917

diberikan

Simpanan Nasabah

Giro 201.076  104.946  149.239  272.649 553.510

Tabungan 109.617  325.985  625.358  681.326 718.208

Deposito 2.40.4525 4.533.050 544.2078 5.742.617 6.584.185

Berjangka

Total 2.715.218 4.963.675 6.216.675 6.696.592 7.855.903

Simpanan

Nasabah

Sumber: PT. Bank Sahabat Sampoerna, 2018

Berdasarkan data dalam Tabel 1, perusahaan tentunya harus
jumlah kredit yang diberikan dengan memperhatikan tingkat kepuasan
jumlah total simpanan nasabah mengalami karyawannya  dengan memberikan

penurunan. Hal ini berarti menunjukan
kinerja karyawan tidak stabil dan adanya
faktor lain yang menjadi penyebab kinerja
karyawan di PT. Bank Sahabat Sampoerna
mengalami penurunan dari tahun — tahun
sebelumnya.

Salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan adalah
kepuasan  kerja, perusahaan harus
menyadari bahwa manusia pada dasarnya
memiliki berbagai macam kebutuhan yang
semakin lama semakin bertambah,

kesejahteraan yang mencukupi.

Menurut Hasibuan (2014) kepuasan
kerja “merupakan hal yang harus dimiliki
oleh setiap karyawan, karena semakin
puas seorang karyawan terhadap
pekerjaannya maka semakin tinggi kinerja
dan prestasi kerja yang dapat dicapai”.
Tanpa merasa puas seorang karyawan
terhadap pekerjaannya, maka sulit bagi
perusahaan untuk mencapai hasil yang
optimal. Oleh karen itu perusahaan harus
memperhatikan kepuasan kerja
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karyawannya, karena dengan karyawan
merasa kurang puas terhadap
pekerjaannya  dapat  mengakibatkan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
yang ditimbulkan dalam bekerja dapat
diabaikan atau dilanggar. Sebaliknya jika
karyawan  merasa puas terhadap
pekerjaannya, maka pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab karyawan terhadap
perusahaan dapat terlaksana dengan baik,
sehingga  kinerja  karyawan  dapat
meningkat.

Kepuasan kerja adalah suatu
fenomena yang perlu dicermati oleh
pimpinan perusahaan, karyawan yang
puas dalam pekerjaannya akan memiliki
kepuasan dan loyal pada perusahaan serta
partisipasi kerja yang tinggi sehingga akan
terus memperbaiki kinerja mereka. Hal ini
didukung dengan penelitian sebelumnya
yang dilalukan oleh Bayu (2013) yang
meneliti tentang pengaruh kepuasan kerja
pada PT. Vision bagian packing, dimana
dari hasil penelitian ditemukan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

Permasalahan inilah yang terjadi
pada PT. Bank Sahabat Sampoerna,
bahwa tingkat kepuasan Kkerja yang
rendah, dimana masih ada karyawan yang
mengeluhkan bahwa gaji yang di dapat
dari perusahaan tidak sesuai dengan yang
dilakukan karyawan untuk perusahaan.
Disamping itu pemenuhan kebutuhan
karyawan dirasa masih kurang. Oleh
karena itu, masalah seperti kepuasan kerja
merupakan hal yang perlu diperhatikan
oleh perusahaan.

Selain kepuasan Kkerja, loyalitas juga
perlu menjadi perhatian bagi perusahaan
karena dapat mempengaruhi peningkatan
atau menurunnya Kinerja dari karyawan.
Poewadarminta (Sutanto, 2011)

berpendapat bahwa loyalitas dapat
diartikan “dengan kesetiaan, pengabdian,
dan kepercayaan yang diberikan atau
ditunjukkan kepada seseorang atau
organisasi’.

Dengan demikian, loyalitas
biasanya dilihat dari masa kerja yang lama
pada perusahan, maka bisa dibilang
semakin lama masa kerja karyawan,
semakin  tinggi  loyalitasnya pada
perusahaan. Namun loyalitas tidak hanya
dilihat dari masa kerja, tetapi dapat diukur
memalui  beberapa  faktor  seperti,
kedisiplinan yang tinggi, bekerja dengan
baik, bertanggung jawab pada pekerjaan
dan  keterlibatan  karyawan dalam
menyelesaikan permasalahan pada sebuah
pekerjaan. Oleh karena itu, perusahaan
juga harus mampu memperhatikan
loyalitas karyawannya karena menjadi
faktor penting terhadap peningkatan
kinerja. Hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri dan
Indah (2014) yang meneliti tentang
loyalitas karyawan pada perusahaan di
Kudus, dimana dari hasil  penelitian
ditemukan bahwa loyalitas karyawan
berpengaruh  positif terhadap Kkinerja
karyawan.

Permasalahan yang terjadi pada PT.
Bank Sahabat Sampoerna mengenai
loyalitas karyawan, dimana kurangnya
tanggung jawab karyawan pada pekerjaan,
hal ini ditemui dengan adanya karyawan
yang masih  sering  meninggalkan
pekerjaan yang belum selesai. Selain itu
ada juga beberapa karyawan yang
mengundurkan diri dari perusahaan tanpa
alasan yang jelas. Berkaitan dengan
pentingnya kepuasan oleh PT. Bank
Sahabat Sampoerna. Karena, dengan
adanya kepuasan kerja dan loyalitas
karyawan yang baik maka perusahaan
dapat meningkatkan kinerja karyawan,
sehingga membantu perusahaan dalam
mencapai target dan tujuan.

LANDASAN TEORI

Kinerja Karyawan
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Kinerja adalah “hasil dari suatu
pekerjaan yang dilakukan selama satu
periode tertentu yang dapat diukur melalui
kualitas  maupun  kuantitas  yang
dihasilkan”. Kinerja bukan merupakan
karakteristik individu, seperti bakat atau
kemampuan, namun merupakan hasil dari
perwujudan bakat atau kemampuan itu
sendiri. Kinerja merupakan perwujudan
dari kemampuan dalam bentuk karya
nyata.

Menurut Sinambela (2016)
mengemukakan bahwa kinerja karyawan
didefinisikan ~ “sebagai  kemampuan
karyawan dalam melakukan sesuatu
keahlian tertentu”, sedangkan menurut
Priansa (2014) mengemukakan kinerja

merupakan “tingkat keberhasilan
karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaannya”,  kemudian = menurut

Mangkunegara (2013), pengertian Kinerja
adalah “hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab Yyang
diberikan kepadanya”.

Dari uraian ketiga pakar dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu
kemampuan kerja yang dilakukan oleh
seorang karyawan, serta melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang di berikan
perusahaan.

Kinerja karyawan pada dasarnya
diukur sesuai dengan kepentingan
organisasi, sehingga indikator dalam
pengukurannya  disesuaikan  dengan
kepentingan perusahaan itu sendiri.
Priansa (2014) menyatakan bahwa
indikator kinerja dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut : 1). “Kuantitas
pekerjaan; Kuantitas pekerjaan
berhubungan dengan volume pekerjaan
dan produktivitas kerja yang dihasilkan
oleh karyawan dalam kurun waktu
tertentu, atau hasil yang dicapai oleh
karyawan dalam  jumlah tertentu
berdasarkan dengan standar yang telah
ditentukan sebelumnya oleh perusahaan.
2). Kualitas pekerjaan; Kualitas pekerjaan

berhubungan dengan standar hasil yang
berkaitan dengan mutu yang dihasilkan
karyawan. Dalam hal ini merupakan
kemampuan karyawan menyelesaikan
pekerjaannya sesuai standar berupa
ketelitian, kerapian, dan kelengkapan
yang telah ditetapkan. 3). Ketepatan
waktu; Karyawan dapat menyelesaikan
pada waktu yang telah ditetapkan serta
memaksimalkan waktu yang tersedia
untuk aktivitas yang lain. 4).
Kemandirian; Kemandirian berkaitan
dengan kemampuan karyawan untuk
bekerja dan mengemban tanggung jawab
secara mandiri dengan meminimalisir
bantuan orang lain. 5). Inisiatif; Inisiatif
dalam penyelesaian tugas yang artinya
karyawan memutuskan atau melakukan
sesuatu pekerjaan dengan benar tanpa
harus diberi tahu. 6). Kerjasama;
Berkaitan dengan kemampuan untuk
bekerjasama dengan orang lain”.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja akan timbul jika
kebutuhan yang diperlukan pekerja dapat
terpenuhi  oleh perusahaan. Menurut
Sinambela (2016) kepuasan kerja adalah
“seperangkat perasaan pegawai tentang
menyenangkan atau tidaknya pekerjaan
mereka”, sedangkan menurut
Mangkunegara (2013) kepuasan Kkerja
adalah “perasaan menyokong atau tidak
menyokong yang dialami pegawai dalam
bekerja”. Kemudian menurut Sriyono dan
Lestari, Farida (2013) kepuasan Kkerja
adalah “suatu sikap pegawai terhadap
pekerjaannya yang berhubungan dengan
situasi kerja, kerja sama antar karyawan,
imbalan yang diterima dalam kerja, dan
hal — hal yang menyangkut faktor fisik dan
pisikologis™.

Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah
perasaan pegawai yang timbul dalam
melaksanakan pekerjaannya sehari-hari
apakah  menyenangkan atau tidak
menyenangkan pekerjaan tersebut.
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Indikator kepuasan kerja menurut
Hasibuan (2014), menyatakan bahwa
kepuasan kerja adalah sikap emosional
yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini di cerminkan oleh
moral Kerja, kedisiplinan, dan prestasi
kerja yang meliputi: 1).
Menyenangi pekerjaannya; Orang yang
menyadari betul kemana arah akan
menjurus, mengapa menempuh jalan itu,
dan bagaimana caranya harus menuju

sasarannya. Orang menyenangi
pekerjaannya karena bisa mengerjakannya
dengan baik. 2). Mencintai

pekerjaannya; Memberikan sesuatu yang
terbaik mencurahkan segala bentuk
perhatian dengan segenap hati yang
dimiliki dengan segala daya upaya untuk
satu tujuan hasil yang terbaik bagi
pekerjaanya. Karyawan mau
mengorbankan dirinya walaupun susah,
walaupun sakit, dengan tidak mengenal
waktu, dimanapun karyawan berada selalu
memikirkan pekerjaannya. 3). Moral
kerja; Kesepakatan batiniah yang muncul
dari dalam diri seseorang atau sekelompok
orang untuk mencapai tujuan tertentu
sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan.
4). Kedisiplinan; Kondisi yang tercipta
dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan atau Ketertiban. 5).
Prestasi kerja; Hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melakasankan tugas —
tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan  atas  kecakapan  dan
kesungguhan serta waktu”.

Loyalitas Kerja

Loyalitas berasal dari kata loyal
yang berarti setia. Loyalitas kerja adalah
kesetiaan karyawan pada perusahaan.
Kesetiaan karyawan bukan hanya secara
fisik, tetapi kesetiaan non fisik yang
artinya pikiran dan perhatiannya terhadap
perusahaan. Menurut Reichheld, dalam
Sutanto (2011) “semakin tinggi loyalitas
kerja dalam perusahaan, maka semakin

mudah dalam meningkatkan kinerja dan
pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Sebaliknya,
apabila loyalitas kerjanya rendah, maka
semakin sulit pencapaian tujuan yang
telah  ditentukan  sebelumnya oleh
perusahaan”. Sehingga loyalitas kerja
harus diperhatikan oleh perusahaan karena
menjadi faktor yang penting di dalam
perusahaan, Sedangkan menurut Meyer
dan Herscovitch, dalam Istijanto (2011)
“loyalitas merupakan kondisi psikologis
yang mengikat karyawan dan
perusahaannya”. Loyalitas dalam
perusahaan sangat diperlukan karena
sangat memepengaruhi kesuksesan dari
perusahaan. Selanjutnya menurut Sriyono
dan Lestari, Farida (2013) loyalitas adalah
“usaha  karyawan dalam membela
perusahaan, dengan ikut menunjukkan
bahwa karyawan tersebut berperan aktif
terhadap perusahannya”.

Dari ke tiga pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa: Loyalitas
adalah kesetiaan karyawan terhadap
perusahaan, dan loyalitas menjadi faktor
yang sangat penting dalam menentukan
sukses atau tidak suatu perusahaan.

Loyalitas kerja karyawan tidak
terbentuk secara begitu saja di dalam
perusahaan, melainkan ada beberapa
indikator yang membentuk loyalitas.
Indikator loyalitas yang terdapat pada
individu dikemukakan oleh Siswanto,
dalam Trianasari (2011) antara lain :  1).
“Taat pada  peraturan; Karyawan
mempunyai keinginan untuk melakukan
setiap perintah dari perusahaan dan dapat
mematuhi semua peraturan yang berlaku
di perusahaan, baik secara tertulis maupun
yang tidak tertulis. 2). Tanggung jawab
pada perusahaan; Kesanggupan karyawan
dalam melaksanakan tugas sebaik—
baiknya dan kesadaran tanggung jawab
terhadap resiko atas apa yang telah
dilaksanakan. 3). Kemauan untuk kerja
secara bersama; Karyawan dapat kerja
secara bersama dengan orang—orang yang
ada di dalam perusahaan, jika tanpa
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adanya kerja sama maka sulit perusahaan
mencapai tujuan dan target yang telah di
buat oleh perusahaan. Sebaliknya, dengan
bekerja secara bersama memungkinkan
perusahaan dalam mencapai tujuan dan
target yang telah ditetapkan. 4). Rasa
memiliki terhadap perusahaan; Adanya
rasa  memiliki  karyawan terhadap
perusahaan yang membuat karyawan
memiliki sikap untuk menjaga dan
bertanggung jawab terhadap perusahaan,
sehingga dapat menimbulkan loyalitas
agar tercapainya tujuan perusahaan.  5).
Hubungan antara pribadi; Karyawan yang
memiliki loyalitas tinggi akan mempunyai
sikap fleksibel ke arah hubungan pribadi.
Hubungan antara pribadi ini meliputi,
hubungan sosial antara para karyawan,
serta adanya hubungan antara pimpinan
dengan karyawan. 6). Kesukaan terhadap
pekerjaan; Karyawan melakukan
pekerjaannya dengan senang hati sebagai
indikatornya bisa dilihat dari keunggulan
karyawan dalam bekerja dan karyawan
tidak banyak menuntut apa yang
diterimanya di luar gaji pokok™.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Jakarta
dengan objek penelitian adalah karyawan
PT Bank Sahabat Sampoerna di KCP
Kelapa Gading, yang beralamat di Blok
CN 3 No. 5, Jalan Kelapa Gading
Boulevard, Kelapa Gading Timur.
“Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  karyawan Bank  Sahabat
Sampoerna KCP Kelapa Gading yang
berjumlah 48 (empat puluh delapan)
orang. Berdasarkan pertimbangan yang
logis jumlah dalam  pengambilan
sampelnya adalah sebanyak 48 orang
karyawan. Adapun teknik sampling yang
digunakan adalah sampel jenuh. Sugiyono

(2016) mendefinisikan sampling jenuh
sebagai “teknik penentuan sampel bila
semua angggota populasi digunakan
sebagai sampel”.

Metode pengumpulan data
tergantung pada teknik atau cara yang
digunakan dalam mengumpulkan data,
dimana teknik tersebut berfungsi untuk
menjawab  permasalahan-permasalahan
ataupun mendapatkan hipotesis penelitian.
Pengumpulan data di sini ditujukan untuk
memperoleh skor yang berfungsi sebagai
arah hubungan kepuasan kerja dan
loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan
PT. Bank Sahabat Sampoerna KCP
Kelapa Gading.

Metode analisis data merupakan
upaya atau cara untuk mengolah data
menjadi informasi. Dalam menganalisis
data dalam penelitian terdapat dua jenis
metode pendekatan, yaitu pendekatan
kualitatif yakni pengumpulan data berupa
data deskriptif. Analisis kualitatif dalam
penelitian ini dimulai dengan
mengumpulkan data dan menyatakan
variabel-variabel yang menggambarkan
persepsi para karyawan terhadap fokus
permasalahan  PT. Bank  Sahabat
Sampoerna KCP Kelapa Gading.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk mengetahui seberapa
besar hubungan kausalitas masing-
masing variabel independen terhadap
variabel dependen, vyaitu pengaruh
kepuasan kerja terhadap Kinerja
karyawan dan pengaruh loyalitas
terhadap Kinerja karyawan.

Tabel 2: Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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PT. Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading

Variabel Parameter
R Square Konstanta Koef. B Sig. o
Kepuasan Kerja 0.788 7.633 0.867 0.000 0.05

Keterangan: Variabel Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah 2020

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis
diperoleh  persamaan  regresi linear
sederhana sebagai berikut: Y = 7,633 +
0,867X.. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,788, artinya  kontribusi
kepuasan kerja kepada kinerja karyawan

sebesar  78,8%, sedangkan sisanya
21,2% disumbangkan oleh faktor Ilain.
Koefisien regresi kepuasan kerja sebesar
0,867, hal ini menunjukkan bahwa jika
ada kenaikan kepuasan kerja, maka akan
menyebabkan kenaikan kinerja karyawan

Tabel 3: Pengaruh Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading

Variabel Parameter
R Square Konstanta Koef. B Sig. o
Kepuasan Kerja 0.788 9.382 0.661 0.000 0.05

Keterangan: Variabel Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah 2020

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis
persamaan regresi  linear  sederhana
sebagai berikut: Y = 9,382 + 0,661X>.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,533, artinya kontribusi loyalitas kerja
kepada kinerja karyawan sebesar 53,3%,
sedangkan sisanya sebesar  46,7%

disumbangkan  oleh  faktor lain.
Koefisien regresi loyalitas kerja sebesar
0,661, hal ini menunjukkan bahwa jika
loyalitas kerja bertambah, maka akan
menyebabkan Kinerja karyawan
bertambah.

Tabel 4: Pengaruh Kepuasan Kerja dan Loyalitas Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading

Variabel Parameter
R Square Konstanta Koef. B Sig. o
Kepuasan Kerja 0.697 0.000
Loyalitas Kerja 0.830 4.033 0.243 0.001 0.05

Pengujian Signifikansi

F hitung = 110.101

Keterangan: Variabel Kinerja Karyawan
Sumber: data diolah 2020

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis
diperoleh nilai F-hitung sebesar 110,101,
hal ini dapat diartikan bahwa secara
bersama-sama  kepuasan kerja  dan
loyalitas  kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,830 yang artinya bahwa

kontribusi kepuasan kerja dan loyalitas
kerja terhadap Kkinerja karyawan sebesar
83,0%, sedangkan sisanya 27,0%
disumbangkan oleh faktor lain.
Persamaan linear berganda dapat
dituliskan sebagai berikut: Y = 4,033 +
0,697X1 + 0,243X>, Koefisien kepuasan
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kerja. dan loyalitas Kkerja bertanda
prositif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.  Koefisien kepuasan kerja
sebesar 0,697, artinya jika ada kenaikan
kepuasan kerja, maka akan meningkatkan
kinerja karyawan atau sebaliknya dengan
asumsi loyalitas kerja tetap. Koefisien
loyalitas kerja sebesar 0,243, artinya jika
ada kenaikan loyalitas maka akan
meningkatkan Kkinerja karyawan atau
sebaliknya dengan asumsi kepuasan kerja
tetap.

Pembahasan

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT Bank Sahabat
Sampoerna KCP Kelapa Gading
Kepuasan kerja akan timbul jika
kebutuhan yang diperlukan pekerja dapat
terpenuhi oleh perusahaan. Pembentukan
variabel kepuasan kerja dibentuk oleh
menyenangi pekerjaan, mencintai
pekerjaan, moral kerja, kedisiplian dan
prestasi kerja. Indikator yang memberikan
kontribusi  paling  besar  terhadap
pembentukan variabel kepuasan kerja
adalah indikator mencintai pekerjaan
dimana karyawan PT Bank Sahabat
Sampoerna KCP  Kelapa Gading
mencintai akan pekerjaannya dengan
berusaha menjadi yang terbaik agar
perusahaan mencapai tujuannya serta
semua karyawan berusaha melakukan
pekerjaan dengan memberikan prestasi
dalam bekerja dan selalu taat pada
peraturan yang berlaku di perusahaan.
Pembentukan Kkinerja karyawan
dibentuk oleh indikator kuantitas kerja,
kualitas  kerja,  ketepatan  waktu,
kemandirian, inisiatif dan kerjasama.
Indikator yang memberikan kontribusi
paling besar terhadap pembentukan
variabel  kinerja  karyawan adalah
indikator mencintai pekerjaan dimana
karyawan PT Bank Sahabat Sampoerna
KCP Kelapa Gading selalu berusaha
menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu
yang telah ditentukan, selalu bekerja

dengan standar SOP vyang telah
ditetapkan, bekerja secara mandiri serta
selalu berinisiatif terhadap pekerjaan yang
harus  dilakukan  sehingga  setiap
permasalahan perusahaan dapat
dipecahkan secara bersama-sama.

Berdasarkan hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa kepuasan kerja
mendukung peningkatan Kinerja
karyawan PT Bank Sahabat Sampoerna
KCP Kelapa Gading. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Saputra, Bagia dan
Yulianthini  (2016), Pradana dan
Nugraheni (2015), dan Putri (2017) yang
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja
memberikan dampak terhadap Kkinerja
karyawan.

Pengaruh Loyalitas Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan PT Bank Sahabat
Sampoerna KCP Kelapa Gading

Kesetiaan karyawan bukan hanya
secara fisik, tetapi kesetiaan non fisik
yang artinya pikiran dan perhatiannya
terhadap perusahaan. Semakin tinggi
loyalitas kerja dalam perusahaan, maka
semakin mudah dalam meningkatkan
Kinerja dan pencapaian tujuan—tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Sebaliknya, apabila loyalitas kerjanya
rendah, maka semakin sulit pencapaian
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
oleh perusahaan”, sehingga loyalitas harus
diperhatikan oleh perusahaan karena
menjadi faktor yang penting di dalam
perusahaan.

Loyalitas kerja mendukung
peningkatan karyawan PT. Bank Sahabat
Sampoerna KCP  Kelapa Gading.
Pembentukan variabel loyalitas dibentuk
oleh indikator taat pada peraturan,
tangung jawab pada perusahaan, kemauan
untuk kerja secara bersama, rasa memiliki
terhadap perusahaan, hubungan antar
pribadi, dan kesukaan terhadap pekerjaan.
Indikator yang memberikan kontribusi
paling besar terhadap pembentukan
variabel loyalitas kerja adalah semua
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karyawan PT Bank Sahabat Sampoerna
KCP Kelapa Gading indikator tanggung
jawab terhadap perusahaan yaitu semua
karyawan PT Bank Sahabat Sampoerna
KCP Kelapa Gading selalu siap bekerja
lembur jika pekerjaan belum selesai dan
selalu bekerja sama antar bagian demi
kemajuan perusahaan secara professional
serta selalu menjaga semua alat penunjang
pekerjaan dengan baik.

Pembentukan kinerja karyawan
dibentuk oleh indikator kuantitas kerja,
kualitas  kerja,  ketepatan  waktu,
kemandirian, inisiatif dan kerjasama.
Indikator yang memberikan kontribusi
paling besar terhadap pembentukan
variabel  kinerja  karyawan adalah
indikator mencintai pekerjaan dimana
karyawan PT Bank Sahabat Sampoerna
KCP Kelapa Gading selalu berusaha
menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu
yang telah ditentukan, selalu bekerja
dengan standar SOP yang telah
ditetapkan, bekerja secara mandiri serta
selalu berinisiatif ternadap pekerjaan yang
harus  dilakukan  sehingga  setiap
permasalahan perusahaan dapat
dipecahkan secara bersama-sama.

Berdasarkan hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa loyalistas kerja
mendorong peningkatan Kinerja karyawan
PT Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa
Gading. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Wagas et al (2014),
Saputra, Bagia dan Yulianthini (2016),
Pradana dan Nugraheni (2015), dan Putri
(2017), hasil penelitian menunjukkan
bahwa loyalitas kerja memberikan
dampak terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh  Kepuasan Kerja dan
Loyalitas Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT Bank  Sahabat
Sampoerna KCP Kelapa Gading
Kepuasan kerja dan loyalitas kerja
mendorong peningkatan Kinerja karyawan
PT Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa
Gading. Berdasarkan hasil analisis regresi

menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan
loyalitas kerja mendorong peningkatan
Kinerja karyawan PT Bank Sahabat
Sampoerna KCP Kelapa Gading. Hasil
penelitian ini  sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
Thonas et al (2015), Zakaria et al (2019),
Rajpu et al (2016), Wagas et al (2014),
Saputra, Bagia dan Yulianthini (2016),
Pradana dan Nugraheni (2015), dan Putri
(2017), hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara bersama sama kepuasan
kerja dan loyalitas kerja memberikan
peningkatan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kepuasan kerja menyokong
peningkatan kinerja karyawan PT
Bank Sahabat Sampoerna KCP
Kelapa Gading, dimana karyawan
berusaha  melakukan  pekerjaan
dengan memberikan prestasi dalam
bekerja dan selalu taat pada peraturan
yang berlaku di perusahaan.

2. Loyalitas kerja mendorong
peningkatan Kkinerja karyawan PT
Bank Sahabat Sampoerna KCP
Kelapa Gading, selalu siap bekerja
lembur jika pekerjaan belum selesai
dan selalu bekerja sama antar bagian
demi kemajuan perusahaan secara
professional serta selalu menjaga
semua alat penunjang pekerjaan
dengan baik.

Saran

Berdasarkan  hasil penelitian
mengenai pengaruh kepuasan kerja dan
loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan,
dapat disampaikan beberapa saran, yaitu
sebagai berikut: 1). Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu manajemen sumber
daya manusia, terutama berkaitan dengan
kepuasan kerja, loyalitas kerja dan kinerja
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karyawan dan bagi peneliti selanjutnya
mengenai manajemen sumber daya
manusia, terutama berkaitan dengan
kepuasan kerja, loyalitas kerja dan kinerja
karyawan dengan menambahkan variabel
motivasi kerja dan lingkungan kerja. 2).
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan masukan dan pertimbangan
untuk memaksimalkan kepuasan kerja dan
loyalitas karyawan sehingga
menghasilkan kinerja berbaik pada PT.
Bank Sahabat Sampoerna KCP Kelapa
Gading dengan memperhatikan sebagai
berikut: a). Untuk perbaikan
berkelanjutan, hendaknya PT. Bank
Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading
harus memperhatikan indikator
menyenangi pekerjaan yang memberikan
nilai terendah terhadap pembentukan
variabel kepuasan kerja yaitu dengan cara
memberikan  suasana  kerja  dan
lingkungan kerja PT. Bank Sahabat
Sampoerna KCP Kelapa Gading yang
rileks dengan fasilitas yang lengkap serta
pekerjaan harian tidak dijadikan beban
dengan  melakukan  setiap  bulan
melakukan kegiatan refresing, outbond
atau outing bersama keluarga agar beban
kerja karyawan PT. Bank Sahabat
Sampoerna KCP  Kelapa Gading
berkurang. b).  Untuk  perbaikan
berkelanjutan, hendaknya PT. Bank
Sahabat Sampoerna KCP Kelapa Gading
harus memperhatikan indikator taat pada
peraturan yang memberikan nilai terendah
terhadap pembentukan variabel loyalitas
kerja yaitu dengan melakukan reward
bagi karyawan yang selalu taat pada
peraturan misalkan karyawan teladan dan
punishment  bagi  karyawan yang
melanggar peraturan perusahaan baik
dengan surat teguran sampai pemecatan.
c). Untuk perbaikan berkelanjutan,
hendaknya PT. Bank Sahabat Sampoerna
KCP Kelapa Gading harus
memperhatikan indikator kemandirian
yang memberikan nilai terendah terhadap
pembentukan variabel kinerja karyawan
yaitu dengan memberikan tugas yang

proposional terhadap karyawan dengan
sistem the right man on the right place and
the right job.
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